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Intisari
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memakai baju anak cerebral palsy dengan 
media compact disk interaktif kelas 2 SD di SLB Muhammadiyah Gamping. Penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart melalui 2 siklus. Subyek dalam 
penelitian ini adalah Mawar dan Melati. Mawar adalah anak  tunagrahita ringan cerebral palsy dan 
Melati adalah anak tunagrahita ringan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan 
dokumentasi. Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa media compact disk interaktif dapat 
meningkatkan kemampuan memakai baju anak cerebral palsy. Subyek Mawar saat tes kemampuan 
awal 62% dan subyek Melati 70%. Hasil pasca tindakan siklus I yaitu subyek Mawar 63% dan 
subyek Melati 74%. Subyek Mawar belum meningkat karena belum dapat mengancingkan baju 
dan merapikan lengan baju sehingga memerlukan bimbingan dan pengulangan  materi. Hasil pasca 
tindakan siklus II yaitu subyek Mawar 73% dan Melati 78%. Dari siklus I dan siklus II peningkatan 
kemampuan memakai baju karena bimbingan dan pengulangan materi compact disk interaktif.

Kata kunci : anak cerebral palsy, memakai baju, compact disk interaktif.
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A.	 PENDAHULUAN
Tunadaksa merupakan istilah lain 

dari gangguan fisik. Tunadaksa meru-
pakan suatu kelainan dari fungsi otot 
dan urat syaraf yang disebabkan ada-
nya kerusakan otak atau bagian tubuh 
lainnya. Anak tunadaksa pendapat So-
mantri ( Sujarwanto, 2005: 117) berar-
ti anak yang mengalami suatu keadaan 
rusak atau terganggunya sebagai aki-
bat gangguan bentuk atau  hambatan 
pada tulang, otot, atau sendi dalam 
fungsi yang normal. Anak tunadaksa 
dapat diklasifikasikan menurut faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya 
kelainan dan sistem kelainan yang ter-
dapat pada anak tunadaksa.

Cerebral Palsy salah satu klasifi-
kasi anak tunadaksa. Cerebral Palsy 
pendapat Ashman (Sujarwanto, 2005: 
119) merupakan bentuk cacat yang di-
sebabkan adanya gangguan yang ter-
dapat di dalam otak, kelainannya ber-
sifat kekakuan dan kelayuhan. Anak 
cerebral palsy mengalami gangguan 
yang menonjol yaitu pada fungsi mo-
toriknya. Seluruh gerakan otot anak 
cerebal palsy juga bekerja secara ke-
lompok dan membuat pola-pola gerak, 
tetapi pola-pola gerak tidak normal 
dan tidak ada koordinasi yang dise-
babkan oleh adanya kerusakan otak. 
Keterbatasan penyertanya juga tidak 
sedikit, diantaranya gangguan sosial, 
mental, kognitif, sensoris, berbicara, 
emosi dan kemampuan mengurus diri 
sendiri. Anak cerebral palsy dapat dik-
lasifikasikan menurut tingkat kecaca-
tannya. 

Keterbatasan motorik yang ter-
dapat pada anak cerebral palsy dapat 

menggangu aktivitas sehari-hari. Akti-
vitas sehari-hari (activity daily living) 
termasuk juga mengurus diri sendi-
ri. Mengurus diri sendiri maksdunya 
kegiatan rutin yang biasa dilakukan 
seorang seperti berpakaian, makan, 
beristirahat, memelihara kesehatan, 
kemampuan buang air kecil dan buang 
air besar ditempat yang teratur kamar 
mandi / WC, (Mumpuniarti, 2000: 
102).  Dalam mengurus diri sendiri 
membutuhkan kemandirian, tidak ter-
kecuali anak cerebral palsy. Walaupun 
anak cerebral palsy mengalami ham-
batan, dapat diajarkan atau dilatih da-
lam mengurus diri sendiri.

Pengertian memakai baju menu-
rut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(2000: 92 & 813) memakai berarti 
mengenakan, sedangkan baju berarti 
pakaian yang menutupi tubuh bagian 
atas (banyak ragam dan macamnya). 
Berpakaian dengan rapi tanpa bantu-
an orang lain,mampu menyesuaikan 
warna dengan situasi dan kondisi, se-
perti baju tidur, baju sekolah dan baju 
sehari-hari (Mega Aswari, 2007: 48). 
Berpakaian dapat diuraikan seperti 
berpakaian luar, berpakaian dalam, 
berkaos kaki / bersepatu dan bersan-
dal. Berpakaian luar itu bermacam – 
macam menggunakan busana. Seperti 
baju, celana, rok, jas dan lain-lain.  

Dina (2011: 116), menyatakan 
bahwa Compact Disk interaktif memi-
liki unsur - unsur media secara leng-
kap, seperti sound,animasi, video, 
teks dan grafis. Media compact disk 
interaktif juga merupakan media yang 
menggunakan perpaduan teknologi. 
Compact Disk (CD) interaktif meru-
pakan media yang memadukan unsur 
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audio, visual dan interaktifan yang 
disimpan dalam bentuk CD (compact 
disk) dan dikemas dengan menarik. 
Dalam CD Interaktif, terdapat menu-
menu khusus yang dapat diklik oleh 
pengguna untuk memunculkan menu-
menu khusus atau juga informasi beru-
pa audio, visual maupun fitur lain yang 
diinginkan oleh pengguna. Informasi 
ini dapat berupa materi pembelajaran. 
Dengan menggunakan CD Interaktif 
ini, memungkinkan pengguna menjadi 
mandiri dalam belajar, dan tidak selalu 
bergantung pada guru.

Salah satu upaya yang dilakukan 
dalam pemberian latihan untuk anak 
cerebral palsy adalah layanan yang 
berada di Sekolah Luar Biasa (SLB).  
Pemberian layanan termasuk dalam 
program khusus yang memberikan 
pelatihan untuk melakukan aktivitas 
sehari – hari atau biasa disebut dengan 
bina diri. Berdasarkan hasil pengama-
tan di lapangan saat observasi pada 
bulan April 2013, keadaan di SLB 
Muhammadiyah Gamping pada saat 
pembelajaran program khusus bina 
diri sebagai berikut: a) kemampuan 
mengurus diri sendiri seperti berpa-
kaian kurang baik. Hal ini terlihat dari 
kemampuannya memasukkan lengan, 
mengancingkan baju dan merapikan 
baju masih kurang rapi; b) siswa bo-
san dengan kegiatan berpakaian. Hal 
ini terlihat dari raut wajah siswa yang 
menunjukkan kebosanan; c) metode 
pembelajaran yang digunakan kurang 
bervariasi; d) media pembelajaran 
yang digunakan kurang menarik per-
hatian siswa.

Melalui observasi tersebut dapat 
ditemukan data bahwa pada pembela-

jaran Bina Diri didalam kelas khusus-
nya dengan baju dengan warna putih 
saja. Media yang digunakan hanya ter-
tumpu pada gambar saja. Hal ini men-
gakibatkan kebosanan yang beimbas 
dalam berpakaian membutuhkan wak-
tu yang sangat lama. Kemampuan sis-
wa memakai baju juga rendah, terlihat 
memasukkan lengan ke baju masih 
kurang rapi. Guru harus membutuh-
kan kesabaran yang lebih pada pem-
belajaran ini. Atas dasar permasalahan 
dilapangan tersebut, maka diperlukan 
adanya media pembelajaran Bina Diri 
yang menarik bagi siswa. Salah satu 
alternatif yang diajukan peneliti dalam 
pembelajaran Bina Diri adalah dengan 
menggunakan media compact disk 
(CD) interaktif dengan judul “Ayo 
Berpakaian Rapi”. 

Selama ini di SLB Muhammadi-
yah Gamping belum ada pedoman 
berpakaian yang digunakan untuk 
pembelajaran bina diri. Pembelajaran 
Bina Diri dan Gerak anak tunadaksa 
masih bertumpu pada kurikulum tund-
aksa. Hal itu tertera dibuku kurikulum 
sekolah.

Oleh karena itu, melalui penelitian 
tindakan kelas (PTK) ini peneliti hen-
dak mencari jawaban atas pertanyaan 
bagaimanakah meningkatkan kemam-
puan memakai baju anak cerebral pal-
sy kelas 2 SD di SLB Muhammadiyah 
Gamping. Jawaban atas pertanyaan 
tersebut penting untuk diketahui, kare-
na dapat membantu peningkatan kua-
litas pembelajaran di SLB Muham-
madiyah Gamping.
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B. METODELOGI PENELITAN
Sebagaimana telah disinggung 

sebelumnya jika penelitian ini me-
rupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) yang di-
lakukan pada pembelajaran bina diri. 
Penelitian ini bertempat di SLB Mu-
hammadiyah Gamping dengan subyek 
kelas 2 SD yang berjumlah dua orang 
( 2 putri) 1 orang putri tunagrahita rin-
gan dan 1 orang putri cerebral palsy 
tunagrahita ringan. Adapun tema yang 
digunakan dalam penelitian ini meng-
acu pada Kompetensi Tingkat Satuan 
Pendidikan pembelajaran Bina diri ke-
las 1 SDLB, yakni : memakai pakaian 
luar. 

Penelitian tindakan kelas ini, pen-
eliti menggunakan model penelitian 
yang dikemukakan oleh Kemmis dan 
Mc Taggart dalam Suharsimi Arikunto 
(2006: 93) yaitu “menggunakan siklus 
sistem spiral yang masing-masing 
siklus terdiri dari empat komponen 
yaitu perencanaan (planning), tinda-
kan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi (reflecting).

Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka penelitian ini setiap siklusnya 
dapat dijelaskan sebagai berikut ini:

1.	 Persiapan
Sebelum pelaksanaan penelitian, 

terlebih dahulu dipersiapkan Renca-
na Pelaksanaan Pembelajaran( RPP). 
Setelah Rpp siap, selanjutnya mem-
persiapkan  soal tes kemampuan awal 
dan lembar observasi. Lembar obser-
vasi untuk guru dan siswa. Untuk sis-
wa meliputi kesiapan siswa, respon, 
minat, keaktifan dan partisipasi anak. 

Untuk guru meliputi cara mengajar 
dan menyampaikan materi dari kegiat-
an awal hingga akhir.

2.	 Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam PTK 

ini dengan menggunakan tiga teknik, 
yaitu observasi adalah mengumpulkan 
data tentang proses penelitian, respon 
dan partisipasi subyek penelitian ke-
tika penelitian sedang berlangsung. 
Tes yaitu serentetan pertanyaan atau 
latihan untuk mengukur kemampuan 
siswa. Wawancara yaitu pertanyaan 
telah disiapkan sebelumnya, tetapi 
daftar pertanyaan tersebut tidak meng-
ikat jalannya wawancara. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan infor-
masi tentang pendapat guru kelas ten-
tang kemampuan memakai baju siswa 
cerebral palsy dan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Dokumen-
tasi ini digunakan untuk memperoleh 
data-data melalui catatan tertulis be-
rupa arsip-arsip dan teori-teori yang 
berhubungan dengan penelitian ini 
diantaranya subyek. Dokumen juga 
dapat berupa foto dan video kegiatan 
pelaksanaan penelitian dari awal pem-
belajaran hingga akhir pembelajaran. 
Dokumen foto dan video selama tinda-
kan menjadi dokumen peneliti dalam 
melakukan pengamatan dan penilaian 
terhadap subyek.

3.	 Indikator Kerja
Kriteria keberhasilan merupakan 

patokan untuk menentukan keberha-
silan suatu program atau kegiatan. 
Suatu program dikatakan berhasil apa-
bila mampu mencapai kriteria yang 
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telah ditentukan dan gagal apabila 
tidak mampu mencapai kriteria yang 
telah ditentukan. Kriteria keberhasil-
an yang digunakan dalam penelitian 
ini ditetapkan melalui diskusi dengan 
guru kelas. Kriteria tersebut yaitu ni-
lai KKM (kriteria ketuntasan minimal) 
yang harus dicapai siswa adalah 7 atau 
70% dari keseluruhan soal. Siswa da-
pat mengambil baju dari tempatnya, 
memperhatikan model baju, membu-
ka kancing baju, anak memasukkan 
tangannya pada lengan baju sebelah 
kanan atau kiri tergantung kebiasaan 
anak, anak merapihkan kemeja dengan 
mempertemukan kelim bawah kemeja 
bagian kiri dengan bagian kanan se-
hingga menjadi sejajar, anak mulai 
mengancing baju dari bagian atas atau 
bagian bawah tergantung kebiasaan 
anak tersebut sampai baju tersebut ter-
tutup rapi.

C.	 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari 

4 tahap, yaitu: rencana, tindakan, pen-
gamatan, dan refleksi. Tahap perenca-
naan yaitu meliputi : pembuatan RPP, 
persiapan lembar observasi dan lem-
bar tes perbuatan siswa menggunakan 
task analysis, persiapan alat dan per-
lengkapan untuk memakai baju. Tahap 
pelaksanaan yaitu meliputi: guru men-
jelaskan materi yang akan diajarkan 
dengan menjelaskan materi sesuai de-
ngan yang berada dalam CD interaktif 
memakai baju, guru mempraktekkan 
memakai baju lalu siswa menirukan 
memakai baju,jika siswa mengalami 
kesulitan guru memberikan sedikit 
bantuan. 

Penggunaan media audio video le-
bih spesifiknya adalah compact disk 
(CD) interaktif  yang berjudul “Ayo 
Berpakaian Rapi” adalah suatu me-
dia pembelajaran yang memudahkan 
peserta didik untuk memahami apa 
yang diterangkan oleh guru terkait de-
ngan memakai baju. Media compact 
disk (CD) interaktif tersebut  yang di-
buat oleh peneliti berdurasi selama 20 
menit. Media pembelajaran tersebut 
memiliki beberapa kelebihan salah sa-
tunya adalah menghindari pemberian 
informasi secara abstrak pada siswa 
tunadaksa. Media compact disk (CD) 
interaktif tersebut dapat menampilkan 
efek video dan suara yang dapat juga 
merangsang anak untuk mengikuti 
pembelajaran dan  anak secara nyata 
melihat gambar anak sedang memi-
lih baju, memakai baju yang baik dan 
rapi. Media compact disk (CD) inter-
aktif dipilih karena media ini mem-
berikan informasi memudahkan anak 
tunadaksa untuk menelaah suatu infor-
masi yang diberikan oleh guru terkait 
dengan pembelajaran Bina Diri. 

       Media  compact disk (CD) 
interaktif tersebut juga bersifat audio 
visual sehingga mempunyai daya ta-
rik dan menambah antusiasme anak 
dalam pembelajaran. Dalam compact 
disk (CD) interaktif ini pengunannya 
dengan komputer yang berada diseko-
lah tersebut. CD dimasukkan kedalam 
computer lalu siswa melihat gambar 
dan suara yang menarik perhatian. Se-
lanjutnya siswa akan melihat anak se-
dang memakai baju dengan suara anak 
menerangkan cara memakai baju. Di-
dalam CD juga terdapat menu “Kem-
bali” yang dapat mengulangi materi 
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secara berulang- ulang sehingga me-
mudahkan siswa tunadaksa untuk me-
nguasai materi secara menyeluruh.

Tahap berikutnya adalah penga-
matan, dilakukan observasi terhadap 
semua proses pembelajaran meng-
gunakan media CD Interaktif, situasi 
dalam kelas apakah tenang atau ra-
mai, bagaimana guru menjelaskan dan 
membantu siswa dalam menggunakan 
media CD Interaktif, bagaimana siswa 
menggunakan media CD Interaktif, 
bagaimana keaktifan dan perasaan sis-
wa apakah senang atau malah keluar 
dari kelas dan kendala-kendala tinda-
kan. Tahap terakhir adalah refleksi, 
berupa kajian secara keseluruhan tin-
dakan yang telah dilakukan berdasar-
kan data yang terkumpul, kemudian 
dilakukan evaluasi guna menyempur-
nakan tindakan siklus II dan seterus-
nya. Apabila telah diketahui letak ke-
berhasilan dan hambatan dari tindakan 
yang telah dilaksanakan pada siklus I, 
dapat ditentukan rencana yang akan 
dilakukan pada siklus II.

D. 	HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN

1.	 Siklus I
a.	 Rencana Tindakan I

Tindakan yang dilakukan pertama 
kali adalah tes sebelum tindakan, yaitu 
untuk mengetahui kemampuan awal 
anak cerebral palsy kelas 2 SDLB da-
lam hal memakai baju. Tes sebelum 
tindakan dilakukan dengan tes per-
buatan memakai baju, sebelum suby-
ek diberi tindakan melalui media CD 
Interaktif Memakai Baju. Persiapan 
lembar observasi dan lembar tes sis-

wa, persiapann alat dan perlengkapan 
untuk memakai baju

b.	 Pelaksanaan Tindakan I
Pelaksanaan tindakan pertama 

dilakukan pada hari Rabu tanggal 24 
Oktober 2013 pukul 09.00 WIB di ru-
ang kelas 2 SDLB. Guru menjelaskan 
materi yang berada dalam CD Interak-
tif adalah  cara memakai baju dengan 
benar.Siswa mendengarkan penjelasan 
guru. Lalu bersama-sama mengikuti 
intruksi yang berada di CD interaktif 
memakai baju. Materi berawal dari 
mengambil baju,  lalu siswa mengam-
bil baju dari paku sebagai pengganti 
lemari. Siswa memperhatikan gerak-
an guru dari mengambill baju. Selan-
jutnya siswa melihat CD interaktif, 
melakukan intruksi yang kedua yaitu 
memperhatikan model baju. Guru juga 
mempraktekkan memperhatikan mo-
del baju. Setelah memperhatikan mo-
del baju, kemudian membuka kancing 
baju dari atas kebawah. Guru memp-
raktekkan membuka kancing baju lalu 
siswa menirukannya. Intruksi yang 
selanjutnya, memasukkan lengan baju 
ke tangan sebelah kanan dan tangan 
sebelah kiri. Melati dapat memasuk-
kan lengan baju ke tangan kanan dan 
kiri dengan cepat. Mawar membutuh-
kan bantuan guru memasukkan lengan 
baju ke tangan kiri, karena tangan se-
belah kiri mengalami kekakuan sejak 
lahir. Sehingga guru membantunya 
memasukkan tangannya, dan melipat-
kan lengan bajunya. Kegiatan selan-
jutnya mengancingkan kancing baju, 
utnya merapikan baju dengan menarik 
ujung baju hingga rapi. 
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c.	 Pengamatan
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Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Me-
makai Baju Anak Cerebral Palsy Kelas 2 

SDLB 

Berdasarkan grafik 1 pelaksanaan 
tindakan siklus I dengan mengguna-
kan CD Interaktif memakai baju, ke-
mampuan memakai baju subyek dapat 
dijelaskan sebagai berikut:
1)	 Mawar
	 Pada tindakan siklus pertama Ma-

war memiliki respon yang bagus 
ketika guru akan memberikan ma-
teri menggunakan CD Interaktif, 
karena menarik perhatian siswa. 
Mawar mempunyai keingintahuan 
yang tinggi,  memiliki sikap yang 
aktif terhadap pelajaran yang akan 
diberikan kepada guru, memper-
hatikan penjelasan oleh guru dan 
penjelasan yang berada dalam 
CD interaktif, pertama kali Ma-
war memperhatikan intruksi yang 
berada dalam CD Interaktif, me-
lakukan tindakan sesuai dengan 
intruksi yang diberikan, mampu 
mengambil baju dari tempat baju, 
mampu membuka kancing baju 
dengan waktu yang sedikit lama. 
Mawar mampu memasukkan len-
gan baju ke tangan kanan, tetapi 
untuk  memasukkan lengan baju 
yang kiri memerlukan bantuan 

guru. Mawar mampu memasukkan 
kancing baju kelubang kancing 
dengan  bantuan guru, mampu me-
narik kancing baju, belum mampu 
merapikan kerah baju. Guru mem-
berikan motivasi kepada Mawar 
agar lebih percaya diri memakai 
baju sendiri. Mawar memiliki si-
fat manja, sehingga membutuhkan 
dorongan dalam melakukan suatu 
kegiatan sehari – hari.

2)	 Melati
	 Pada saat tindakan siklus pertama, 

Melati menunjukkan kesiapan me-
nerima pembelajaran yang akan 
diberikan oleh guru. Melati antu-
sias saat melaksanakan pembela-
jaran memakai baju dengan media 
CD interaktif. Melati memiliki 
respon yang baik terhadap pem-
belajaran yang akan dilaluinya. 
Melati memliki konsentrasi yang 
sedikit terpecah, karena ada orang 
lain yang menyaksikannya dalam 
pembelajaran memakai baju. Me-
lati memberikan pasrtisipasi yang 
baik terhadap pembelajaran, de-
ngan mendengarkan intruksi yang 
diberikan dan tenang dalam men-
dengarkan materi yang diberikan. 
Kemampuan Melati dalam me-
makai baju baik. Melati mampu 
mengambil baju dari tempat baju, 
mampu melepas kancing baju, 
mampu memasukkan lengan baju 
ke tangan kanan dan memasukkan 
lengan baju ke tangan sebelah kiri, 
mampu merapikan kerah baju de-
ngan sedikit bantuan guru, mampu 
memasukkan kancing ke lubang 
kancing dengan cepat, mampu 
merapikan lengan baju dan mena-
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rik baju hingga rapi.

d.	 Hasil Refleksi Tindakan Siklus I
Terdapat beberapa kendala yang 

terjadi selama pelaksanaan tindakan 
melalui media CD Interaktif memakai 
baju antara lain; subyek panik ketika 
temannya sudah selesai mengerjakan 
tugasnya, subyek kurang  percaya diri 
memakai baju sendiri, karena tangan 
kirinya mengalami kekakuan. Bebera-
pa kendala yang menjadi faktor peng-
hambat pada pelaksanaan tindakan 
siklus I dimodifikasi sesuai dengan 
hasil observasi. Kegiatan refleksi yang 
dilakukan adalah subyek  diberikan 
bimbingan khusus meningkatkan mo-
tivasinya, diberikan bimbingan dalam 
memasukkan lubang baju ke tangan 
kiri atau kanan, diberikan pengulan-
gan memakai baju yang terdapat da-
lam CD Interaktif. Subyek sering tidak 
mematuhi aturan dan pengarahan dari 
guru sehingga guru harus lebih tegas 
apabila tidak merespon perintah de-
ngan baik.

2.	 Siklus II
a.	 Rencana Tindakan Siklus II

Rencana tindakan adalah berupa 
pelaksanaan media CD interktif untuk 
meningkatkan kemampuan kemampu-
an memakai baju dengan melakukan 
beberapa perubahan, yaitu ; Subyek 
diberi sedikit bimbingan untuk me-
ningkatkan motivasinya, diberikan 
pengulangan materi berupa memakai 
baju dari awal hingga akhir, guru le-
bih tegas kepada subyek, apabila tidak 
mau mengikuti perintah maka guru 
langsung menegur dan mengajak su-
byek untuk berkonsentrasi mengikuti 

pembelajaran.

b.	 Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II di-

lakukan pada hari Rabu tanggal 6 No-
vember 2013 pukul 09.00 WIB di ru-
ang kelas 2 SDLB. Langkah-langkah 
pembelajaran memakai baju menggu-
nakan media CD Interaktif pada siklus 
II adalah sebagai berikut; Guru mem-
berikan penjelasan bahwa pada pada 
hari ini belajar memakai baju dengan 
melihat dilayar laptop. Guru menjelas-
kan untuk pertama, belajar mengambil 
baju dari tempat baju. Bersama-sama 
mengambil baju dari tempat baju. Ma-
war melepaskan ancing baju dengan 
diberi contoh oleh temannya Mela-
ti. Lalu Mawar menirukannya. Guru 
memberikan arahan dan bimbingan 
kepada Mawar dan Melati untuk me-
liat kegiatan yang ditampilkan layar 
laptop. Guru memberikan motivasi 
agar Mawar mampu mengancingkan 
kancing baju sendiri, walau waktunya 
lama tidak apa-apa. Guru memberikan 
pujian kepada Mawar dan Melati ka-
rena telah selesai memakai baju sesuai 
yang berada dalam CD Interaktif de-
ngan baik.

c.	 Pengamatan Siklus II
Berdasarkan tindakan siklus II 

dapat diketahui bahwa kemampuan 
memakai baju siswa kelas 2 SDLB 
mengalami peningkatan dilihat dari 
hasil tes sebelum tindakan dan pasca 
tindakan pada siklus II. Peningkatan 
kemampuan memakai baju Anak Ce-
rebral Palsy kelas 2 SDLB dari tes 
sebelum tindakan, pasca tindakan II 
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dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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Pada grafik 2 dapat dilihat bahwa 
subyek mengalami peningkatan ke-
mampuan memakai baju. Hasil yang 
diperoleh cukup optimal karena telah 
melebihi KKM yaitu 70%. Subyek I 
yang bernama Mawar memperoleh 
skor 73 dengan presentase 73% ka-
tegori baik. Subyek II yang bernama 
Melati memperoleh skor 78 dengan 
presentase 78% kategori baik. Berikut 
ini gambaran peningkatan kemampu-
an memakai baju masing-masing su-
byek :
1)	 Mawar
	 Dapat diketahui bahwa hasil tes 

sebelum tindakan 62% dan hasil 
pasca tindakan siklus II setelah 
diberikan tindakan melalui media 
CD Interaktif adalah 73%.  Pada 
pelaksanaan tindakan siklus II su-
byek banyak mengalami pening-
katan dalam memakai baju. Su-
byek dapat melepas kancing baju 
dan mengancingkan kancing baju. 
Selama proses pelaksanaan tinda-
kan siklus II subyek terlihat lebih 
aktif saat pembelajaran berlang-
sung. Subyek lebih menunjukkan 
partisipasi dengan baik . 

	 Hasil tes kemampuan memakai 

baju berupa soal, subyek dapat 
mengambil baju dari tempat baju, 
melepas kancing baju, memasuk-
kan lengan ke salah satu lengan 
baju, mengancingkan kancing 
baju. Hasil peningkatan subyek 
Mawar pada siklus II adalah 73%. 
Subyek disebut berhasil karena 
nilai pasca tindakan II mencapai 
73%. Perubahan yang terjadi pada 
siklus II antara lain; subyek le-
bih konsentrasi pada materi yang 
diajarkan, subyek mamu mele-
pas kancing baju, subyek mampu 
mengancingkan kancing baju, mo-
tivasi subyek untuk belajar besar.

2)	 Melati
      Berdasarkan grafik 2 dapat dilihat 

bahwa hasil tes sebelum tindakan 
yang diperoleh Melati adalah 70% 
dan hasil pasca tindakan siklus II 
setelah diberikan tindakan melalui 
media CD Interaktif adalah 78%. 
Kemampuan memakai baju suby-
ek pada siklus II  mengalami pe-
ningkatan. Hal ini dapat dilihat 
pada saat pelaksanaan tindakan, 
proses pembelajaran, maupun ha-
sil tes kemampuan memakai baju.

       Pelaksanaan tindakan siklus II 
subyek terlihat antusias dalam 
mengikuti proses tindakan yang 
diberikan guru. Subyek selalu 
memperhatikan perintah yang di-
berikan oleh guru. Hasil pening-
katan subyek Melati adalah 78%. 
Subyek Melati dapat dikatakan 
berhasil karena nilai pada pas-
ca tindakan siklus II adalah 78% 
memenuhi kriteria keberhasilan 
70%. Perubahan yang terjadi pada 
siklus II antara lain; subyek le-



22

Ta j d i d u k a s i , Volume V, No. 1 Januari 2015

bih konsentrasi pada materi yang 
diajarkan, lebih mengerti materi 
yang disampaikan, mampu mema-
kai baju 

Pemberian tindakan kelas dalam  
setiap siklus  terdiri dari 2 kali tinda-
kan yang disertai tes sebelum tindakan 
dan pasca tindakan di akhir setelah 
pemberian tindakan. Pemberian tin-
dakan yang dilakukan dalam 2 siklus 
ini telah menunjukkan peningkatan 
nilai tes sebelum tindakan, pasca tin-
dakan I siklus I dan pasca tindakan 
II siklus II, tindakan yang diberikan 
menggunakan media CD Interaktif. 
Pada siklus II terdapat peningkatan 
sebanyak 73%. Mawar dapat mele-
pas kancing baju dan mengancingkan 
kancing baju walaupun dengan waktu 
yang agak lama. Motivasi Mawar da-
pat ditingkatkan dengan adanya media 
CD interaktif ini.

Peningkatan kemampuan mema-
kai baju subyek Melati yang awalnya 
sebelum diberikan tindakan hanya 
70% belum adanya peningkatan pada 
siklus I. Peningkatan kemampuan me-
makai baju subyek Melati yang awal-
nya sebelum diberikan tindakan hanya 
70 % meningkat menjadi 74 % pada 
pasca tindakan I siklus I dan mening-
kat lagi menjadi 78 % pada pasca tin-
dakan II siklus II. Hal tersebut dapat 
dilihat pada saat proses pembelajaran, 
Konsentrasi subyek Melati dapat difo-
kuskan pada tampilan dalam CD Inte-
raktif. Melati mempunyai rasa ingin 
tahu yang tinggi, Melati dapat mema-
kai baju.

Berdasarkan uraian diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media CD Interaktif dapat meningkat-
kan kemampuan memakai baju  baha-
sa Indonesia Anak Cerebral Palsy ke-
las 2 SDLB di SLB Muhammadiyah 
Gamping, hal ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan kemampuan me-
makai baju dari subyek Mawar yaitu 
meningkat menjadi 73%, subyek Me-
lati 78%baik.
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d.	 Refleksi Siklus II
Berdasarkan hasil evaluasi dan 

observasi bahwa pelaksanaan tinda-
kan dengan media CD Interaktif untuk 
meningkatkan kemampuan memakai 
baju Anak Cerebral Palsy sudah me-
menuhi kriteria indikator keberhasilan 
sebesar 70%. Adapun hasil refleksi 
pada siklus II antara lain: Antusiasme 
dan kemauan subyek untuk belajar le-
bih besar, kemampuan memakai baju 
subyek meningkat, motivasi subyek 
meningkat, subyek mampu melakukan 
intruksi yang diberikan oleh guru.

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dalam penelitian 
ini dapat diambil kesimpulan bahwa, 
media compact disk interaktif dapat 
digunakan untuk meningkatan ke-
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mampuan memakai baju pada anak 
cerebral palsy kelas 2 SD di SLB Mu-
hammadiyah Gamping. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil 
belajar yang telah mencapai indikator 
keberhasilan 70%. Hasil tes kemam-
puan awal subyek 1 memperoleh skor 
62%, setelah dilakukan tindakan me-
lalui media CD interaktif subyek pada 
pasca tindakan siklus I adalah 63%.
Hasil tes kemampuan awal subyek 2 
adalah 70%, setelah dilakukan tinda-
kan melalui media CD interaktif skor 
subyek pada pasca tindakan I adalah 
73 %. Skor subyek 1 pada siklus I be-
lum optimal, sehingga dilakukan tin-
dakan pada siklus II dengan melaku-
kan beberapa perubahan tindakan. 

Hasil pasca tindakan II subyek 1 
adalah 73%, subyek 2 mendapatkan 
skor 78 %. Peningkatan kemampuan 
memakai baju meliputi : a) Dapat me-
lepas kancing baju, b) Dapat mengan-
cingkan kancing baju. 

Hasil penelitian diatas membutuh-
kan waktu jeda 1 minggu antara pelak-
sanaan siklus I dan siklus II. Selama 
jeda siklus I dan siklus II subyek mela-
kukan pengulangan materi dan memp-
raktekkan memakai baju selama 20 
kali. Peneliti mengemukakan beberapa 
yaitu pihak sekolah hendaknya meng-
gunakan media CD interaktif untuk 
meningkatkan kemampuan memakai 
baju anak cerebral palsy, pelaksanaan 
selanjutnya guru hendaknya dapat 
membuat suasana belajar menjadi me-
narik bagi anak sehingga anak menjadi 
tidak mudah bosan. Bagi peneliti lan-
jut memberikan refleksi sebagai dasar 
peneliti berikutnya agar mengadakan 
penelitian yang berhubungan dengan 

peningkatan kemampuan memakai 
baju dengan media CD interaktif agar 
dapat memberikan suatu media yang 
tepat bagi anak cerebral palsy.
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